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BAB VI 

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

PENELITIAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis tentang 

“Rantai Pasok Tembakau untuk Kesejahteraan Petani Tembakau di 

Kabupaten Temanggung” yaitu sebagai berikut: 

Rantai pasok tembakau dimulai dari proses produksi tembakau yang 

dilakukan oleh petani dan buruh tani kemudian dilakukan proses 

pengolahan daun tembakau menjadi tembakau rajang sesuai dengan standar 

masing-masing mutu tembakau. Pengepul sebagai perantara menjual 

tembakau rajagan kepada pedagang atau bakul. Proses penjualan dilakukan 

oleh bakul atau pedagang kepada grader atau perwakilan pabrik. Rantai 

pasok tembakau menggambar banyak ketimpangan yang terjadi terutama 

pada proses penjualan karena masa tunggu yang cukup lama untuk 

mendapatkan keuntungan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi petani tembakau di Kabupaten 

Temanggung tidak sejahtera dalam rantai pasok tembakau adalah : 

• Faktor Material dimana masalah terjadi akibat campuran tembakau 

dan kebijakan impor tembakau. 
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• Faktor Lingkungan dimana masalah terjadi akibat risiko perubahan 

cuaca yang tidak dapat diprediksi, ancaman hama tanaman dan 

kegagalan diversifikasi tanaman.  

• Faktor Keamanan dan keselamatan dimana kesehatan petani 

tembakau yang berisiko terkena Green Tobacco Sickness (GTS)  

• Faktor pelaku atau orang dimana pelaku rantai pasok tembakau yaitu 

petani, buruh tani, pengepul dan pedagang memilki masalah terkait 

kesejahteraan petani tembakau. 

• Faktor harga dimana mekanisme penentuan harga yang tidak 

memiliki standar terhadap tembakau.  

• Faktor proses dimana proses penjualan yang terlalu panjang antar 

pedagang dengan grader kemudian kualitas dan teknik pengelolaan 

tembakau yang belum maksimal. 

• Faktor tempat dimana masalah yang terjadi pada tempat penjualan 

tembakau rajangan 

B. Saran 

1. Perlu sebuah regulasi yang tepat terkait dengan adanya sistem rantai 

pasok tembakau di Kabupaten Temanggung . 

2. Pemerintah diharapkan selalu mengkaji ulang kebijakan terkait dengan 

kesejahteraan petani dan dalam setiap pengkajiannya juga diharapkan 

dapat menjadikan kesejahteraan petani menjadi lebih baik.  

3. Peningkatan kapasitas petani tembakau dengan beralih ke tanaman lain 

yang lebih memiliki rantai pasok yang lebih berpihak pada petani.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memiliki beberapa 

keterbatasan yang menjadikan perlunya penyempurnaan bagi peneliti 

selanjutnya dalam topik atau judul yang sama. Beberapa keterbatasan 

tersebut diantaranya:   

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada 4 Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Temanggung. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan pihak-pihak yang terlibat 

dalam rantai pasok tembakau di Kabupaten Temanggung.. 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penambahan jumlah responden untuk pihak-pihak terkait rantai 

pasok di Kabupaten Temanggung, supaya ada perbandingan antara 

responden satu dengan tanggapan responden yang lainnya dan 

memperoleh data yang lebih spesifik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


